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Wara * merupakan salah satu bidang pemikiran dalam agama Islam yang
berpusat pada upaya membersihkan diri dari sudut pandang dunia lain yang dapat
membentengi akhlagq terhormat dalam diri setiap umat Islam. Akan tetapi
kebanyakan orang ‘awam menanggapi wara‘ sebagai permasalahan kecil, pada
kenyataannya sangat sulit dikarenakan pengamalannya sering terlupakan. Di dalam
kitab Risalah Al-Mu‘awanah terdapat beberapa hadis yang menjelaskan tentang
wara‘. Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang menjadi pegangan dalam
melakukan berbagai aktivitas. Namun hadis hadis yang tedapat di dalam Kkitab
Risalah Al-Mu‘awanah pada bab wara‘ tidak dicantumkan sumber dan kualitas
hadisnya. Dengan demikian masih menjadi persoalan apakah hadis tersebut sahih,
hasan, daif atau pun maudu. Untuk mengetahui sumber dan kualitas hadisnya, perlu
dilakukan pengkajian kembali terhadap hadis hadis yang terdapat dalam kitab
Risalah Al-Mu‘awanah pada bab wara ‘ dengan menggunakan metode takhrij hadis.
Rumusan masalahnya, yaitu: Apa saja hadis hadis wara‘ dalam kitab Risalah Al-
Mu‘awanah? Bagaimana sumber hadis wara ‘ dalam kitab Risalah Al-Mu‘awanah?
Dan bagaimana kualitas hadis wara ‘ dalam kitab Risalah Al-Mu‘awanah?

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apa saja hadis hadis wara‘ dalam
kitab Risalah Al-Mu‘awanah serta untuk mengetahui bagaimana sumber dan
kualitas hadis wara ‘ dalam kitab Risalah Al-Mu ‘awanah. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran keislaman, khususnya dalam bidang
hadis, dengan mencari informasi mengenai sumber dan kualitas hadis yang
terkandung dalam kitab Risalah Al-Mu‘awanah dan menjadi bahan tambahan
pengetahuan bagi para pengkaji kitab Risalah Al- Mu‘awanah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang
hasilnya tidak dihasilkan dengan cara prosedur statistik, melainkan dengan cara
mengkaji dan menjelaskan makna peristiwa, interaksi, dan keadaan seseorang pada
situasi tertentu berdasarkan pandangan penelitiannya. Dan penelitian ini juga
menggunakan metode takhrij hadis, yaitu sebuah metode untuk menunjukan atau
mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab,
yang didalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing
masing; kemudian, untuk kepentingan penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang
bersangkutan. Hasil penelitian ini dapat diketahui, yaitu: terdapat lima buah hadis
dalam kitab Risalah Al-Mu ‘awanah pada bab wara ‘, kelima hadis tersebut diketahui
sumbernya dalam kitab induk, yaitu, Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu
Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan An-Nasa’l, Musnad Ahmad, Sunan Ibnu Majah, dan
Sunan Ad-Darimi, kualitas kelima hadis tersebut dapat diketahui bahwa dua hadis
berkualitas daif dan tiga hadis berkualitas sahih.
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